
101 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa bab pembahasan yang sudah diterangkan, maka sudah jelas bahwa 

pemikiran Ahmad Hassan menunjukkan ia adalah seorang pembaharu Islam. 

Pemikirannya ini dipengaruhi oleh bahan bacaannya, ayahnya, ketika Hassan 

kecil sering melihat ayahnya tidak perna mengikuti talqin, tahlilan dan 

sebagainya. Kemudian, ketika pindah ke Surabaya, Hassan bertemu dengan A. 

Wahab hasbullah salah seorang pendiri Nu, menyebabkan Hassan bertambah 

yakin bahwa Islam adalah apa yang dikatakan di dalam Alqur’an dan Sunnah. 

Disisi lain, sejak ke Bandung di Persis Hassan bertemu dengan tokoh-tokoh yang 

memiliki paham pembaharu yang dipengaruhi oleh Pan Islamisme, membuatnya 

tumbuh menjadi ulama dengan gerkan kembali kepada Alqur’an dan Sunnah.  

Dapat disimpulkan bahwa gagasan mengenai hubungan Islam dan negara 

Ahmad Hassan merupakan respon dari situasi dan kondisi yang terjadi 

disekitarnya, terutama polemik yang terjadi dengan golongan sekular nasionalis. 

Oleh karena itu, dari latar belakang tersebut muncullah buah pemikirannya 

mengenai Hubungan Islam dan negara. Menurut Hassan hubungan Islam dan 

negara dapat di disimpulkan ke dalam tiga poin penting, yaitu sebagai berikut:  

Partama, ideologi negara Indonesia berdasarkan Islam. Hassan 

mengingingkan Islam sebagai dasar utama pandangan hidup untuk mengatur 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Islam harus dijadikan landasan hukum untuk 

mengatur kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Karena, negara merupakan 
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suatu wadah untuk menjalankan amar ma’ruf nahi munkar (menyeruh kepada 

kebaikan dan mencegah kemunkaran atau kejahatan). Bagi Hassan Islam mampu 

mengatur kehidupan negara dan pemerintahan, tidak seperti agama Nasrani dan 

Yahudi yang tidak ada aturan tentang hal tersebut.  

Kedua, undang-undang berdasarkan Islam. Peraturan-peraturan yang 

dibuat harus mengacu ke pada Alqur’an dan Hadits, Ijtihad, Qiyas, Ijmak, serta 

apabila tidak dapat ditemukan bisa membuat suatu peraturan baru oleh suatu 

badan yang dibentuk melalui musyawarah, asal aturan baru tersebut tidak 

bertentangan dengan Islam.  

Ketiga, konsepsi pemimpim. Hassan menerangkan siapa saja yang boleh 

dipilih dan tidak boleh dipilih menjadi wakil masyarakat ataupun pemimpin. 

Hassan mengatakan bahwa pemimpin bagi orang-orang Islam tidak lain 

melainkan Allah Subhanahu wata’ala dan Rasul-Nya, serta pemimpin yang 

beriman, yang  melaksanakan shalat, yang mengeluarkan zakat, dan merendahkan 

diri kepada hukum Islam. Orang-orang g yang menjadikan pemimpimnya akan 

Allah Subhanahu wata’ala dan Rasul-Nya, serta pemimpin yang beriman, ialah 

yang akan mendapat kemenangan. 

 Dari ketiga hubungan Islam dan negara yang disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Ahmad Hassan menurut teori Perspektif Trikotomi oleh Allan 

Samson, maka Hassan termasuk kedalam fundamentalis. Fundamentalis disini 

ialah mendukung jenis penafsiran atas Islam yang kaku dan murni, menentang 

pemikiran sekular, pengaruh Barat dan sinkretisme kepercayaan tradisional, dan 

menekankan keutamaan agama atas politik. Singkatnya antara Islam dan negara 
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bagi Ahmad Hassan adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan bagi negara 

muslim. Karena, Islam memiliki aturan yang baik tentang urusan pribadi maupun 

urusan kehidupan masyarakat dalam suatu negara. 

B. Saran 

Dengan adanya kajian mengenai hubungan Islam dan negara Ahmad Hassan ini, 

bukan berarti kajian  hubungan Islam dan negara selesai. Karena, sebenarnya 

masih banyak asfek-asfek lain dari tokoh-tokoh Islam lainya yang mempunyai 

pemikiran yang sama atau pun juga bisa berbeda terkait topik tersebut. 

 Seharusnya, pemerintah dalam menanggapi wacana hubungan Islam dan 

negara tidak boleh menanggapinya secara berlebihan. Karena, selama itu cuma 

sekedar wacana dan tidak membahayakan persatuan bangsa, maka pemerintah 

harus menghargainya. Setiap orang berhak dan bebas mempunyai wacana dan 

pemikirannya masing-masing terkait ideologi negaranya. Selain itu, wacana 

hubungan Islam dan negara merupakan sebuah dinamika di masyarakat Indonesia 

yang sejak dulu sudah ada, bahkan hingga sekarang masih terus terjadi dinamika 

dalam masyarakat. 

Begitu juga masyarakat dalam menanggapi wacana hubungan Islam dan 

negara harus bijak. Masyarakat harus mengerti realitas bahwa Indonesia 

merupakan negara yang majemuk, dan telah mempunyai ideologi sendiri yaitu 

Pancasila. Indonesia yang terdiri dari berbagai agama dikuatirkan, jika salah satu 

agama digunakan sebagai ideologi negara akan mengancam pesatuan dan 

keamanan bangsa. 
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